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*E)EBELUM Siauw Litig sempat menjawab, 
mendadak terdengar seseorang tertawa da* 
menyahuti : 


Sedikit pun tidak salah benda itu memang 
sudah terjatnh kerangan nona Gak Siauw." 
Semua orang segera berpaling, tampaklah 
Tiong Chitt Siang-ku beserta Suma Kan. Ina 
Yang Cu sekalian sedang bergerak mendekati, 
orang yang menjawab barusan bukan lain 
adalah Sang Pat. 

Terdengar si Siepoa emaa Sang Pat ter¬ 
tawa terbahak-bahak, dia melirik sekejap 
kearah sianak muda itu dan lantas mem¬ 
bungkam. _ 

Scanned book (sbook) ini hanya untuk pelestarian buku 
dari kennunahan. DILARANG MENGK0MERS1LKAN 
gnlami ln»ri dah h nlmginnii 
dan ketidakberuntungan 
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r Sementara itu Siauw Ling pun melirik 
sekejap kearah Sang Pat, kerandlan ujarnya 
'Mengenai persoalan iui, kedua orang 
saudaraku mengetahui lebih je'as, lebih baik 
Tootiang bertanya kepada mereka saja!" 
Sang Pat tertawa jengah, ujarnya : 
"Menurut pemberitahuan dari nona Gak 
sendiri, katenya anak kunci. Istana Terlarang 
memang betul betul sudah terjunh kerangan 
iya, tetapi dia tidak membawa dibadan d;n 
oayhe sendiripun tak tahu benda itu telah 

disimpan dimana.” 

"Ai. kalau begitu, plnto berharap agar 

nona Gak bisa cepat cepat masuk kedaiam 
istana terlarang, guna msmpe'ajari ilmu sakti 
dan berhasil menaklukkan Shen Bok Hong." 

Mengungkap soal Gak Im Kauw beserta 
Gak Siauw Cha, Siauw Llng merasa hatinya 
teramat Sedih, jeiiasah Bibi Im-uya yang 
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■ bel ira dikebumikrn. jejak Gak SluUW.Cha 
i 3 iug lenyap tak' berbekas memb. at hatinya 
tereea dengat pedih, ’.anpa terasa dia meng¬ 
hela na3as paujang dau tundukkan kepala¬ 
nya ro,uciah-rendah. 

S«ng Pat sendiri sebetulnya sedang merasa 
amat be.gemangat untuk membicarakan soal 
"Kunci Istana Teri raug", namnn meuyaksi 
kan kepedihan hati loakoaya. dia jadi bang 
kam dalam seribu bahasa dan tak berani 
banyak bicara lagi. 

Soen Put-shii menyapu sekejap wajah 
para jago, kemudian dia berkata : 

"Gak Im Kauw telah meninggal dunia, 
■ ajak Gak Siauw Cha tidak diketahui dui 
bsrarti kabar berita mengenai kunci "Istana 
Terlarang" pun sukar ditemukan bagaikan 
batu yang tenggelam ditengah samudra, 
menurut aku slpongemis tua lebih baik 
urusan ini tak usah dibicarakan lagi, 
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Persoalan patin* per, Ing y an g aedang kita | 
hadapi saat ini adalah bagaimana Caranya 
menghadapi Shen-Bofc Hong serta menyela- 
maikan umat Bn !im dari ponj' galan besar- [ 
besaran, apakah sebelun *cu»cl "Istana Ter- I 
larang’ muncul dalam dunia kangouw lantas 
kita tak sanggup melenyapkan Shen Bok 
Hong dari muka bumi?" 

Kepedihan hati Sianw Ling seketika ter¬ 
sapu lonyap dari kobaran semangat dari Soen 
Put-shia bar, 3an, dia segera busungkan dada 
dan menyahut : 

"Sedikitpun tidak salah ! dewasa ini para 
partai besar serta para orang gagah dari pol 
bagal daerah tak berani me’akukan perlwan- 
an atas tindak-tanduk Snen Bok Hong bukan 
'atn adalah disebabkan karena mereka sedah 
dibikin jeri oleh kejadian benggolan iblis 
tesrebut. Meuurot pendapat cayae leoih baik 
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kita kasih sedikit pelajaran buat Shen Bok 
Hong agar kabar kekalahannya tersebar luas 
didalam d uuia kangonw. dengan berbuat d- 
mikian kemongkinan besar kita bisa meman 

cmg semangat perlawanan dari partai partai 

besar." 

"Sedikitpun tidak salah!" teriak Soen-pnt- 
«hia sambil acungkan jempolnya. "Bagus 
bagus sekali, semangat jantan memang bia¬ 
sanya mnncul pada usia muda!" 

"Sianw thayhiap, meskipun apa yang kau 
utarakan barusan memang merupakan sa u 
tindakan yang tepat, namun menurut 
bilamana kita campurkan pula sedikit reu- 
cana yang masak, niscaya hasil yang kita 
peroleh akan semakin cepat." 

"Bagaimana maksud tootiang?" 

"Bilamana kita sudah peroleh sedikit ke¬ 
menangan maka kita musti sungaja mem¬ 
perbesarkan kemenangan itu di samping 
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menyiarkan pula kabar befita yang menga¬ 
takan eahwa Shen Bok Hong ada rene na 
m erang sesuatu partai besar, dengau 
bert iat demikian ada kemungkinan bisa 
bangkitkan semangat perlawanan mereka jauh 
lebib cepat, asal semua partai bv.sar mau 
bers.'tu padu niscaya dengan mudah Shen 
Bos Hong dapat disingkirkan dari muka 

bumi " 

'Betul, menggunakan tentara memang 
musti diimbangi dengan siasat yang Iihay, 
makin licik siasat tersebut makin bagus. Ter 
hadap mannsia keji macam dia memang se¬ 
pantasnya kalan kita bfidapi dengan tinda¬ 
kan apapun.” 

"Aiaai ..tapi ada aatn persoalan cayho 
barus teraugkan teriebih dahulu." 

"Persoalan apa ?” 

"Monurnt apa yang cayhe ketahui, dalam 
tubnh tiap partai besar termasuk juga 
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• Mn t ig Pang «u 

t* i mata-m ta dari • hen Kok Hong, oien ka 
resa itu ger.. k gerik panai-per» i be¬ 

sar dengan c pai da at diketahui ol m, S en 
Bok Hong. «Masalah mi mc nyangtut mati hi 
dupn a selurnh umat Bu-Iim ba£aimauapun 
I jnga kita harus rencanakan dalu ma»ak 
masnk.' 

”Akh, telah terjadi peristiwa Itu 7 '* tenafc 
Boe Wie Tootiang tertegun, 

"Aku orang she Siiuw pernah menyaksi¬ 
kan dengan cn ta kepal i ku sendiri sud*« 
tentu tl«lak akan s lah lagi, hauya saj <*- 
ynug tatkala meroka bertemu dengiO ,..r,| 
Bok Hong Wdktu ita telah mengen .a i 
kerudung semua, sehiagga snlit bagi 
untuk mengenali m'reka." 


“Oooh, suagguh menakutkan, pinto tuuo 
segera membuat surat untuk para partai be¬ 
sar agar merekapnn bisa memperhatikan ten 
ia u g perso-^+frn—»nM..... "- 

I **-M-. BA J i 
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Siauw Ling membungkam eeaaat ( sementa 
ra sepasang matanya dengan tajam meuyapu 
s;kejap wajah para jago Bu-tong Pey yang 
duduk disekitar sana, setelah itu kalanya : 

"Dalam tubuh partai Bo tong sendiri pun 
disusupi mata-mata perkampungan Pek Hoa 
Saa coug, dikala tootiang mengutus orang 
untuk menyampai kau snrat kepada para par 
taibesaral n^kah baiknya kaiau direncanakan 
lagi dengan lebih seksama.” 

Tentang persoalan ini pinto pasti akan 
memikirkannya baik-baik." sahut fioe Wie 
Teotiang dengan wajab serius, sinar matanya 
perlahan lahan meuyapu sekejap para jago 
yang ada disekeliling tempat itu kemudian 
tegnnya : 

"Untuk sementara w a ktfl kalian boleh 
mengundurkan dlrl dari sini." 

Belasan jagoan Bu-tong Pay yang duduk dl 
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sekeliling eama berbareng bangkit berdiri 
dan segera mengundurkan diri. 

Dengan begitu maka disekitar tempat itu 
tiuggal Soen Put-ahia, Tiong Chlu Siang Ku 
Siauw Ling, Suma Kau, Boe Wie tootiang, Im 
Yang-cu serta Ceng Yap Cnln beberapa orang. 

menauti semua anak muridnya telah per 
gi jauh, Boe Wie Tootiang baru berkata 
dengan suara lirih. 

"Kita tak bole^ terlalu melancarkan kekua 
tan kita, paling baik dibagi jadi dua rombo¬ 
ngan eaja, disampiug itu harus saling berhu 
pnugan kelompok yang iain. sehingga sean¬ 
dainya salah satu rombongan kepergok Shen 
bok Hong, kita masih sanggnp menghadapi¬ 
nya dengan seimbang.” 

"Ucapan tootiang sedikitpun tidak salah-” 










Teta-i kita 1 ms menyleokan pula be¬ 
berapa orang Siauw L : ng gadungan agar pe 
m» < wasan Shen Bok H mg terhuiwP kita jadi 
BC *k " in.” %oen Put-shia m usikan* 
»an« »uda i seharusnya aciat ilan.” 

Setciali berunding masak maka para jago 
pi n mulai melaksanakan tugaanya masiug- 
rn-i ng. 

D.n dengan demikian suatu penarungan 
adu kepint ataupun segera berlang*m»g ..... 

Bce Wie Tootign^ sendiri kccnali mengi¬ 
rim beberapa or ng muridnya un ik menyam 
p^ikan surat perlng tan nntuk pelbagai par¬ 
tai besar, dltpun memilih enam orang mj- 
ridnya y.iiig memilnti ilm u pedang terlihiy 
uut k melepassan jabali memakai pakaian 
biasa daa menya.u sebagai Siat, Ling ke¬ 
mudian diD, perlindungan Ceng Y<ip 

Chin, Soe Pui s ..a seria Siauw Ling 


j «sk* n berangkat meninggalkan lembah 
Huang Yang Kok. 

Ini 1 ,aj cu dangau membawa sebagian 
murid Bu toag Pay mendanai tugas melinda 
ngi keselamatan Bc Bjeu Hwie yang terluka. 

Padr, s^at ini semua jago lelah mendapat 
kan m i ke Up yaug amat sempurna, tidak ter 
kecuali pula Boe Wie Too iang sang ciang- 
banjien dari partai Bu-tong, dia menyaru b* 
bagai seorang sastrawan yang gagal dalam 
ujian. 

Soen Put-shia menyaru jadi Bcoiang kusir 
kereta, Suma Kan sendiri menyaru sebagai 
ukang ramal. 

Bagi Toug-chiu Siang Ku berdua yang sa 
dah sering menyaru, kali lnl mereka menya 
ru menjadi sepasang fcnsir keledai. 

Ceng Yap Chin dan Sianw Ling memakai 









jubah lebar dan msiyaru jadi kaksk setengah 
tua, mereka berdua maling-masing msuung- 
gang «eekor kelelal. 

Euam orang j*go Bn-tong Pay menyaru 
jEdi tnkang kuli pikul. pedagang din micnm 
macam ragam yang dengan cepat mancamour 
baurkan diri dengan para pejalau kaki di¬ 
jalan raya monnjn kota Oh Cioe. 

Sepanjang jalan diam-dletn para jago mem 
perbatikan situasi disekltar mereka, icdikii- 
pun tidak sa’ah mereka telah temukan ba¬ 
nyak jago Bu-lim yang bersimpang sinr dl- 
tengah jalan. 

Dunia persilatan benar-benar telah me¬ 
ngalami goucangan yang sangat hebat. 

Kendati Sheu Bok Hong terkenal ekan ke 
tajaman pendengarannya, namun kali Ini 
mimpipun dia tidak menyangka kalau Boo 


f Wie TootlaOg sekalian bakal muncul dalam 
dunia persilatan dengan jalan menyaru, ka¬ 
rena itu sepanjang perjalanan mereka tidak 
mengalami peristiwa apapun. 

Hari itn tatkala sang surya telah coadong 
kearah baret mereka telah tiba diluar kota 
Oh Chioe. 

Pada saat Itulah Sang Pat berbisik kepada 
Siauw Ling yang menunggang keledai : 

"Diluar pintu kota sebelah selatan terda¬ 
pat sebuah rumah penginapau yang amar 
besar bernama "Lak-Hoo", karena kamarnva 
sengat banyak maka oraug yang menginap ui 
sttupon paling bauyak ragamnya, seandainya 
Shen Bok Hong menaruh oraug dikota ini 
maka sembilan puluh persen mata-mata itu 
pasti berada dirumah penginapan "Lafc^Hoo”. 
asolah kita tiba di ini alangkah baiknya 
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ka. menginap di e 1 * r» saja I" 

' ! iklab!'* sahut Sienw Ling esmbit tneflg 
aa^gulc. ’Wari kita percepat sedikit uisn-ju 
kesana. tinggalkanlah kode rahasia yang me 
nunju^kan arah tujuan kita, ko’au kita bef 
sama-sama memasuki rumah penginapan it n 
nisc iTa kehadiran kita akan dicurigai mata- 
mata Sh.en Bok Hong, keadaan pada saat lnl 
jauh berbada dengan kead-an diharl hari 
biara, j.ingjnlah kita «alah ber:iudak sehing 
ga nungakibaikan keadaan kita ditompat te 
rang dan masuh ada ditempat kegefapan " 
Sang Pat mengangguk dia seyera tinggal 
kan kode rahasia dan segera berangkat me- 
nujj kerumah penginapan Lak Hoo. 

Ketika mereka tiba disana, saat itu me¬ 
nunjukkan senja hari. 





r Sang Pat serahkan keledainya pada sang 
pelayan dan memesan sebuah ruang berikut 
halaman, kemudian melangkah masuk lebih 
dahulu. 

Suasana dalam penginapan terang bende¬ 
rang, ketika itu saatnya orang bersantap m» 
lam, dalam sebuah ruang yang sangat Inas 
tertera puluhnu meja besar tetapi kebanyak¬ 
an telah di isl orang, hal ini mennnjnkkan 
kalau rumah penginapan itu memang ramai 
Bekali. 

Diam-diam Slauw Ling memperhatikan ke 
adaan sekeliling tempat itu. mendadak ia 
temukan dna orang lelaki kekar berbaju hi¬ 
tam yang sedang duduk saling berhadapan, 
raut wajah orang itu sepintas lalu kelihatan 
sangat dikenal, hanya saja nntuk sesaat la 
tak sangguj) mengingat-ingatnya siapa gerang 








Ia takut pihak lawan menarnh curiga 
maka tak berani banyak memandang, mengi 
kuii dlbelakang Sang Pat sianak muda itn ae 
gera melangkah masuk kedalam. 

Tempat itu merupakan sebuah ruang tamu 
yang sangat luas, ditengah ruangan tertera 
sebuah meja berkaki delapan, mungkin biaGa 
nyn digunakan untuk bersantap. 

Pelayan yang menghantar mereka melirik 
sekejap kearah Sianw Ling serta Ceng Yap 
Chin, menyaksikan kcdna orang itu mema¬ 
kai baju yang kasar serta bertingkah laku 
kampungan segera berkata dengan suara lan¬ 
tang; 


"Loocianpwe berdna, ruangan ini mahal 
sekail, kalau kalian tidak ingin lerlalu 
banyak mengeluarkan nan g lebih baik pin¬ 
dah saja kexM^^s— jauh lebih murah." 


S ng Pat tidak ingin ribut, cepat cepat dia 
merogoh kelner dua tali cir.rs dari sakunya, 
sambil disodorkan ketaugan pelayan itn ta¬ 
nyanya. 

"Cukup tidak ? walaupun kedua orang 
wanggwe ini jarang sekali keluar ramah, te 
tapi da am mengeluarkan uang mereka amat 
royal." 

"Dari ucapan pihak lawan rupanya pela¬ 
yan menyadari kalau ia telah berjumpa, do 
ngan orang yang sedang berpergian. bi,rn- 
burn ia tertawa paksa. 

"Oooh, cukup, .cuknp. , silahkan kailan b; r 
empat beristirahat, hamba segera siapkan 
sepoci air teh panas untuk kalian " 

Menanti pelayan itn sudah ieuyap dari 
pandangan. Slauw Ling lantas berbisik, ke¬ 
pada Sang Pat. 


TAI 


I 
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"Sang-heng, apakah kati telah menemukan 
m anu «ia-manusia yang patut dicurigai?” 

Sang Pat mengangguk, 

"Ehmra K,lam Bu» Slang Ing!” Toa Hong 
Kiam. sipedang pengejar angin Pey Pek 
Lie dan Boe Im Kiam sipedang tanpa ba¬ 
yangan Then Tong.” 

"Datam dunia persilatan Kiam Bun Slang 
Ing merupakan jagoan yang pnnya nama." 
aela Tu Kioe dengan suaranya yang adem, 
"Tak nyana mereka andi diperalat oleh Shen 
Bok Hong..” 

Ssssitt...! hati-hati kalaO bicara!" 

Tn Kioe membungkam dan segera berja¬ 
lan kehalaman tengah. 

Menyaksikan Tn Kioe sudah berjaga di- 
luar halaman. Sang P a t baru berkata lagi 
dengan suara lirih - 


"Kalau memang Kiam Bnn Siang Ing te 
lah muncnl disini, berarti pnla pihak per¬ 
kampungan Pek Hoa san-cung telah mengi¬ 
rim jago jagonya kekota Ooh Chioe. hanya 
ada satu persoalan yang mencurigakaa ma¬ 
sih tak dapat siauw-te pahami.” 

"Persoalan apa ”” 

"Shen Bos Hong telah mengntus beratus 
■orang jago llhaynya untuk menemukan jejak 
toako dan siap turun tangan keji, tidak 
mungkin mereka bakat tornn langen 
secara terang - terangon kalau Kiam 
Bnn Siang Ing pun mendapat tngas nntus 
membinasakan toako. tidak nanti dia akan 
munculkan diri secara terang-terangan dlda 
lam ramah penginapan Lak Hoo tni....” 

"Tidak salah, kalau mereka datang de- 
ogan jalan menyarn rasanya jauh lebih gata 
pang membokong diriku,” 
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"II e c ali orang yatjg memberi peringatan 
k-pada kita telah bersokongkol dengan 'Shen 
Bok Hong, raaanya benggoian iblis itu tak 
nanti bisa menyangka kalau kita bisa 
munculkan diri didaiam kota yang penn'i 
dengan mata-matanya." 

"Eumm, ucapanmu memang sangat beralas 
an. Siauw Ling membenarkan setelah terms- 
nung sejenak. 

"Seandainya jago jago perkampungan Pck 
Hoa-san cung berbondong-bondong muncnl di 
a ai setelah toako tampil dikoia Ooh Cbiu 
dan diketahui mata mata Shen Bok Hcng. ko 
jadian ini lak usah diherankan. T«pi sebs. 
Jum toako mnncul jago jago mareka sndah 
berdatangan dislni, panstiwa ini benar-benar 
meiriDikin orang tidak habis mengerti." 

"Bila ktia dapat menawan Kiam-Bi n Siang 
Ing dalam keadaan hidup-hidup mungkin do 
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duknya perkara bisa kita ketahui dengan jo 
las." sela Ceng Yap Cbin dari samping. 

"Cayhc rasa tindakan ini tak boleh seka¬ 
li-kali dilakukan...." 

Tersangar snara batuk ringan Tu Kioo 
berkumandang datang. 

Sang Pat segera membungkam. 

Ketika berpaling tamnaklah sang pelayan 
dengan tangan kanan membawa poci teh. 
tangan kiri membawa sebuah nampan kayu 
melangkah datang dongan tindakan lebar. 

"Kalian berempat Ingin makan apa ?" te 
gurnya. 

oang Pat memesan beberapa ra&cam sayur 
lezat, peiayan itupun mengundurkan diri. 

Ceng Yap Chin mendehem perlaha*. 


ujarnya: 



Sanf-ho&f tid..k srtuju dongan pondapat 
si&uw-ta, apakah kau mempunyai usui lain 
yang jauh lebih sempurna?" 

"Menurut pendapat eiauw.te, kodatangan 
mtreka pasti mempunyai rencana lain." 

"Lalu bigsimana tindakan kita?" 

"Menurut siauw-te, leblb baik kita seli- 
dlt dghnln apa makend tujuan Kiam Bnn- 
alang-lug d&tang kemari." 

"Kalau tidak kita tangkap mereka berdus, 
mana bisa kita ketahui maksud kedatangan 
mereka?" 

"Itu sih tak tuah, diam-diam kita blaa 
menyalidiklnya." 

"Menyelidikinya secara diam-diam?” 

"Bagus sekali," seru Siauw Liug. "Kita 
bisa membagi diri jadi bebera-a kelompok 
untuk mengawasi dirinya, biarlah cayha bn 
rangkat lebih dahulu!..." 


Cayhe rasa lebih baik aku saja y aB g ber- 
ttngSiat leblb dulu." tnkas Ceng Yap Chin 
i 4310 la " ,a ‘ bangkit berdiri dan siap berlalu 

"Nanti dulu, nanti dulu.- buru-buru 

Sang P t mencegah. "Toako serta Ceng-hen, 
tak usah repot-repot pergi sendiri, dengan 
daedanan kamu berdua pada saat ini usla 
a tan telah melewati setengah abad, tetapi 
ungkah lakunya tidak airip dengan seorang 
takek tna. jangan dikatn dalam pandangan 
Kiam Bun Siang Ing bisa mengetahui penya 
ruan kalian, sekalipun seorang manusia hl a 
sapuu tidak sulit untuk menemukan kele¬ 
mahan dalam penyaruan kalian itu." 

"Lain bagaimana kita sekarang?" 

Siapoa emas Sang Pat tersenyum, 
"Pekerjaan semacam ini tidak pantas diia 
kukan tua semua, memurnt sianwte dikolong 
langit dewasa ini hanya ada dua orang yang 
bisa mala bu , . dengan sempurna." 
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akan mereka?" 

ng saru ad-i a^j seguluag angin Peng lu 
dari Kay-pang sedang yang iain adaiuh pen- 
cup sakti Siang Hoei. kecua'i mereka ber- 
dtia anak mnnd Kay-pang pan merupakan 
penc rl berita yang cekatan, hanya sayang 
$oen Pui shia boium tiba, dia ada ah Tiang 
io- y-pang, aku rasa bila diu tampilkan 
din untuk turuntan perintah maka para ang 
gota Kay-pang dikena uoh Chiu p. « i akan 
membantu dirinya." 

"Meskipun ucapau tidak salah, tapi Kinm 
bun ^ian* ing tida nanti akan menunggu 
hingga -oea Loocianpweo tiba disini baru 
pergi dalam keadaan situasi demikian ter¬ 
paksa tua harus berusaha sendiri." 

‘Baiklah/* kata Sang Pat setelah terme- 
auTB sejonak. "Kalian berdua berj ga-jsgalah 
disini. cayho akan moiakukau pemeriksaan 


sejenak ditempat luaran!" ia ber-'aiing ke- 
arah Tu Kioe dan tambahnya. 

“Toako serta Cong-bcng jarang sekali 
melakukan perjilanao dalam dunia persilat¬ 
an, kau harus berhati hati jpngsn sampai 
pihak kita yang malahan diawasi orang." 

"Jangan kuatir, kau boioh berangkat de¬ 
ngan hati lega. 

Saug Pat segera putar badau dan berlalu 
dari ruangan, jangan dilihat perntnya yang 
buncit dan gede, uamun gerak-geriknya lin¬ 
cah sekali. 

Tu Kioe sogera menutup pintn dan borka 
ta dengan suara lirih : 

"Kalian bardua harap berada dida am ka 
mar saja, biar akn yang berjaga diluar." 

Tiba tiba terdengar seseorang berseru 
keras. 

"Sayur dan arak telah datang." 






r lu Kioe membuka pintu dan menerima 
8aynr serta arak uu, ujaruya. 

^otelah melakukan porjalanan 6eharian 
penuh, pada «aat ini kami merasa amat leiah 
maagkuk dan sumpit harap diembil besok 
pagi Baja." 

Pe'cyan itu tertegun nam U n akhirnya dia 
meuganggnk. 

"Baiklah!" dengan cepat diapun berlalu. 

Tu Kioe membawa Bayar dan kedalam ka¬ 
mar, pesannya. 

"Cepatlah kalian bersantap, setelah itu 
padamkan lampn len^eraj" 

Meskipun diluar Siauw Ling tidak bicara 
namun didaiam ia menggorutu tiada hentinya. 

"Hud. ... hidup macam apakah ini? sung¬ 
guh menyesakkan dada.” 

Mereka bertiga cepat-cepat bersantap ke 
mudian Tu Kioe membereskan mangkuk dan 


j sumpli kemudian padamkan lampu, setelah 
piniu dan jendela diperiksa semna iapun dn 
duk bersila didaiam ruaugan. 

Satu jam telah lewat dengan cepat tetapi 
Sang Pat tak kinjnig datang Siauw Ling 
mu'ai knatir pikirnya. 

"Karena sudah begitu lama dia beium 
juga kembali? jangan jangan telah menemui 
kesulitan.” 

Tak tahan lagi dia menghela napas dan 
bergumam. 

"Seharusnya Sang-heng te ah kembali." 

Dalam pada itu suasana diruang depan 
■ ndah rada; n hening, suara ribut dan hiruk 
piknk yang membisingkan telinga pun telah 
banyak berkurang. 

Tu Kloe moudehem ringan da* menjawab. 

"Toako, kan tidak tabu, meskipun diluar 
wajahnya Sang Loo jie kelihatan hftiu* 
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deu rtmah tetapi rasa ingin tahu dalam ha* 
t inva sangat tobpi. diba'ik golak tarrawanya 
yang habn.. hihi.dia mempunyai watak yang 
tak terima sebelum tujuannya tercapai, sete¬ 
lah ia pergi sebelum duduknya perkara dibi- 
kio joi s tak nanti ia akan kemtgli," 

iMondengar itu Siauw Ling menghela na¬ 
pas panjang, bibirnya bergerak seperti tnau 
mengucapkan sesuatu namun akhirnya diba¬ 
talkan. 

Tu Kioe melirik sekejap kearah Siauw 
Ling la>u berkala kembali. 

"Toako tak naah selalu menguatirkan ke¬ 
selamatannya asal dia tak ada minat untuk 
berkelahi, sekalipun bertemu dengan musnh 
tangguh nomor wahid tidak nauti ia bisa 
terknruug." 

"Semoga saja la dapat kembali dalam ke¬ 
adaan sehat » i‘a fiat tanpa kekurangan se- 
Buatu apapun 


"Lebih baik kita tunggu ftatu jam lagi.” 
ttsui Ceng Yap Chin. "Apabila dia belum 
juga kembali, maka kita harus berusaha me 
nomukau Soen Loocianpwee serta suhengnya 
uutnk merundingkan masalah ini." 

Kiranya Soen Put-shia sorta Siauw Ling 
sekal sn telah berangkat dengan kelompok 
yang terpiiah, moreka telab berjanji kecuali 
keadaau situasi yang terlalu mendepak perdu- 
U dalam menginap, melakukan perjalanan 
atau bertemu pun di larang bercakap-cakap se¬ 
hingga menarik perhatian orang lain. 

Sementara beoerapa orang itu masih be- 
rundiug, tiba-tiba pintu ktaaar terbuka dan 
sesosok bay&ugan manusia atescijang m&sux 
keoaiam. 

"Siapa?" hardik To Ktoe. 

Ditengah bentakan badannya berkelebat ke 
depan menghadang didepan pintu rnngan. 
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"Akn!" jawab orang Itn lirih, "Cepat pa¬ 
sang lampu!* 

Tu Kioo segera keuaii suara sandaranya, 
buru buru dia cari korek api dan memasang 
lampu. 

Tampaklah air muka Sang Pat telah ber¬ 
ubah jadi hijau membesi, ketika itu dia ber 
diri dengan tangan kanan ditumpangkan ke- 
atas iongan kirinya, darah segar membasahi 
teluruh baju bagian kirinya. 

Siauw Ling jadi terperanjat, bnru-buru ia 
mendekati Sang Pat segera menegur : 

"Saudara Sang, parahkah luka yang kau 
derita?” 

"Tidak mengapa, hanya sedikit luka luar, 
siauw-io masih sanggup bertahan, asal dibo¬ 
ri obal luka niscaya sudah sembuh." 

Dari daiam sakunya Ceng Yap Cbin sege¬ 
ra ambii keluar sebuah bungkusan, seruuya ; 
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”0bat penahan sakit Ci Hlot Cl Thong 
San dari partai Bu-tong kami rasanya pernah 
Sang-beng dengar bukan . 

'Tidak saiah. memang sangat terkenal,” ja 
wab Tu Kioe sambil menerima bungkusan 
Itu. dia ambil bubuk obat tadi dan ditebar¬ 
kan diatas luka, kemudian aambii membalut 
ieugau tersebut serunya cornya gelengkan ke 
pala berulang kali. "Sungguh berbahaya, 
sungguh berbahaya, satu miii saja lebih ke- 
dalam, tuiaugmu pasti sudah teriuka." 

"Oooh. jadi luka itu tidak sampai menge 
nai tulang ienganku?” 

"Tidak, tapi nyaris sekaii hampir terkena 

"Heeo, heee.. semula aku kira lengan kiri¬ 
ku pasti akan jadi cacad, sungguh tak njana 
masih bisa ketolong 

"Sebenarnya apa yang terjadi?" tegur 
Siauw Ling. 


MIT-2 2 
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"Asasi... tatkala fiiau^-te tiba (tiruflng te¬ 
ngah. kebetuiab Kiam Bun Siang Ing sedang 
menyelesaikan notanya dan berlalu.'’ 

"Kau terlalu banyak kehilangan darah, ja¬ 
ngan banyak bicara, singkatnya saja!" 

Sang Pat mengangguk. 

"Kuikati dari belakaug mereka meiewati 
beberapa bnah jilan, akhirnya sampailah 
kami diaebuah tempat yang amat ramai, lam 
p« teng-tengan tergantung dimana - mana, 
orang yang berlalu lalang saling berdesakan, 
kedua belah sisi jalan adalah bangunan ru¬ 
mah yang tinggi besar...." 

"Tempat a akah itu? kok begitu ramai?" 
jago muda dari Bn-tong Pay menyela. 

"Tempat itu bukan lain adalah sarang pe 
lacuran yang tersohor dikota Oh Chioe ini." 

"Mau apa Kiam Bun Siang Ing pergi kesi 
tu? apakah mereka berdna pun orang orang 
yaag suka main perempuan?" 
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Mula-mula akupun merasakan tercengang, 
seandainya Kiara Bun Siang Ing memang 
ada maksud melepaskan hajatnya dirempat 
itu se pantainya kalau mereka ganti pakaian 
dulu, apa lebabnya mereka berangkat dengan 
tergesa-gesa? karena itu kecurigaan slauw- 
te makin bertambah, aku segera mengejar¬ 
nya kedalam." 

Ocoh jadi Shen Bck Hong telah raeudlrl- 
kan pos mata-matanya didalam larang pela¬ 
curan itn?" tanya Ceng Yap Chin. 

Menurut dugaanku bukan saja tempat itu 
merupakan sarang mata - matanya, bahkan 
dari situ pula semua komando dikirimkan,.," 
Ia merandek sejenak, kemndian terusnya: 
"Ketika kuiibat mereka masuk kodalam 
rumah po'aCuran yang memakai merek ge¬ 
dung. "Sam mang Soe It", akupun segera ikui 
masuk kcdalam 
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"Lalu kenapa kau bisa terluka ?* 

"Apakah Klam-buo Sang Ing hendak 
membinasakan dirimu dlhadapan nmutn? 
sambung Tu Kloe. 

Sang Pat menggeleng, 

"Perubaban yang kemudian berlangsung 
banyak liku-likunya, ketika aku mengejar 
hingga kedalam gedung 'Sam Kang Soe- II 
rampaklah orang biiir mudik disini banyak 
sekali, perabot yang ada disitupun boleh di 
bilang sangat mewah, didopan ada ko ’am ser 
ta gunung-gunungan dikodua beiah samping 
penuh dengan jendela berhoden. boleh diti¬ 
lang dagangannya iaris dan untung besar. 

Sebagian kebiasaan seorang pedagang, 
membicarakan soal nntnng maka Sang Pat 
pnn jadi lupa keadaan dan ngecipria terus 
tiada hentinya. 


Scanned book (shook) ini hanya untuk pelestarian buku 
dari kemusnahan. DILARANG MENGKOMERSILKAN 
atau hidup nnilw mun fpilaiiii ht»ti dnlc h ahaginnn 
dan betidakbenintungan 

BBSC 


36 


atau h 


“Teruskfn!" sern Siauw Ling dongan alis 
berkerut. 

”Heeee.heee.penyakit lamaku memang 

selamanya sukar dirubah. Sang Pat men¬ 
dehem ringan dan terusnya. "Ketik» sianwte 
melihat Kiam Bun Slang Ing menuju kebe- 
lakang gunung-gunungan dan menuju keha- 
laman belakang maka aku segera menyusul¬ 
nya puia, siapa tahu dibelakang gunung- 
gunungan situ terdapat sebuah pintu dan 
pintu tadi dijaga dua orang peiaya* kurang 
ajar benar kedua orang po ayan tadi, mung¬ 
kin dipandangnya pakaian siauwte pakaian 
amat kasar maka kopergianku segera dihala¬ 
ngi «sebetulnya siauwte hendak paksa mene¬ 
robos kedalam tapi akn takut snd a h menge¬ 
jutkan Kiam Bun Siang Ing. maka terpaksa 
aku mengundurkan diri setelah knporiksa 
keadaau disekeiiling tempat itu, kucari se¬ 
buah tempat yaug jeiap dan loncat kedalam 
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ruang belaian* gedung Sara Kang Soe It ter- 
seDul.....'' 


Dihaiamnn belakang penuh ditanami pe. 
po onan bunga, lampu lonteia digantung pa¬ 
da satiap penjuru membuat suasana disekeli- 
ling sana jadi terang benderang bagaikan 
siang hari, beberapa ruangan tampak teria- 
tnp oloh kain horden yang tebai. Sekilas mo 
mang Siauw-to telah sadar bahwa halaman 
ii« sudah diatur oleh orang lihay, peduli 
kau ada disudut manapun sulit unink meng¬ 
hindarkan diri dari sorotan cahaya lampn, 
hal ini mamaksa siauw-to harus berdiam be- 
berapa saat diatas atap tanpa sanggup lon¬ 
cat kehalaman belakang. 

Teringat akan lukanya yang belum lama 
menderita. Si a u w Ling ingin saudaranya ter- 
laiu banyak bicara, tak tahan selanya. 

"Saudsra Sang, persingkat saja ceritamu 




t -wsc*. 


Obat luka dari Bu toug Pay beoar benar 
Sangat manjur, pada saat ini rasa yaug siauw- 
te derita sudah banyak berkurang." 

"Baiklah, kalau begitu perlahan sedikis 
suaramu agar jangan sampai menggetarkan 
mulut lukamu!" 

Sang Pat tersenyum. 

'Siauw-te tongok kesana tengok kemari to 
lapi belum berhasil juga menemukan dari 
mana aku harus meloncat tnrun. tetapi akn 
pun tahn kalau harus begitu teruspun bukan 
jslan yaag tepat, akhirnya aku iantas me¬ 
ngambil kepmnsan untnk kembail dahulu 
dau tukar pakaian." 

Begitu masuk kedalam mangan Siauw 
Ling sekaitan hauya repot membubuhi luka¬ 
nya dengan obat, kini setolah m w ndeugar per 
kataan tersobut mereka Ufitafi perhatikan ba¬ 
junya, ternyata Sang Pat toiah rnkar sebuah 
jubah berwarna hitani yang amat panjang. 
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"Daritnana dapat pakaian ini?‘ tanya 
Ceng Yap Chin. 

"Kucari seseorang yang mempunyai poto¬ 
ngan badan yang rada sama dengan perawak¬ 
anku. diam-diam kutotok jalan darahaya, me 
lepaskan pakaiannya, setelah meninggalkan 
sedikit uang lantas masuk kembali kedalam 
gedung Sara Kang Soe It." 

Ia berheati sebentar untuk tukar napas. 

"Sedikitpun tidak salah, dengan dandanan 
ku sekarang ternyata kedua orang pelayan 
itu sama aekaii tidak menghalangi jai aB per 
(ikn dan biarkan aku masuk kedalam ” 

pafcah halaman belakang sana merupa¬ 
kan tompat perkumpulan anak buah Shen 
Bok Hong 

Dlhaiaman belakang terdapat banyak se¬ 
kali serambi serta lorong yang berliku iikn 
perabot disitu jaub lebih mewah dari 
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pada halaman d“ p.a, d umaranya nanya E«ia 
dua deret kamar yanp tertutup, karena lak 
tahu Kiam Bun Siaug ing relai, m suk ke- 
kamar yang mana, maka diam diam Siauw-t® 
hifnng kamar yang ada disana, semuanya ada 
duabeiaa pintu dan dari tiap kamar menyo¬ 
rot keluar Cahaya lampu." 

Kembali dia berhenti sebentar, setelah tu¬ 
kar napas sambungnya lebih jauh: 

"Tidak salah, setelah kuiintasi semua lo- 
lOig itu s tu kali dan tidak berhasi mene 
mukan jejak Kiam Bun Siang log. di^m-di ri 
aku mulai mer sa ba . wa diriku tel tc.rj 
rumus kedaK-m suasana y. g penuh d», u g» i 
niara bahaya.” 

"Pada bagian mana yang tidak berc 3 ?” 

"Wa* t u aku muia-mula masuk hedalam m a 
sih tidak morasakan apa-ape, tetapi setelah 
m ;agitari tempatitu satu kali aku baru merasa 
kau keadaan yan* «3d kit tidak beres, ternyata 
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lef ik kedua bela* bcah pintu i m sec.ira dir m 
diam mengandung «nsuT barisan Pst Kws, 
jel i tempat ltn bukan satu tempat pelacuran 
biasa, setelah kusad ri bahwa keadaan ter¬ 
jerumus dalam keadaan bahaya buru-buru 
akn mengundurkan diri dari situ. Pada saat 
ak > belok pada tikungan tiba-tiba terdengar 
sambaran angin menyapu lewat dari sisi tu- 
iu kn, meiki da) r m hati aku pasti waspada 
namun aku tak pernah mengira kalau diba- 
llk tikungan telah ada seseorang yang mauan 
tikan kedatanganku, nntnk siat sulit bagiku 
untuk meloloskan diri, maka lak ampnn lagi 
lengan kirikn termakan oleh sebuah bacok- 


Apakah kau berhasil melihat raut wajah 
•raug itu?' tanya Tu Kioe. 

Dia sadar akan kenhayan ilmu silat yang 
dimiliki Sang Pat. meskipun ada orang secara 


mendadak melancarLan serangan bokongan 
kepadanya, sukar juga untuk bikin jago kate 
ini terluka. 

Sang Pat menggeleng. 

"Aku tidak berhasil menyaksikan raut 
wajahnya dan pula tidak sempat bagiku nn- 
tnlc memeriksa, seb b sambaran golok, yang 
menerjang diriku menyapu dataug dengan 
cepatnya, masi i untung aku cuma termaktn 
sebnah bacokann*- saja, dalam keadaan be¬ 
gitu aku tak berani menerjang kedaUm lebih 
tuh, sambil meugetnpos tenaga badanku se¬ 
gara melayang keatas atap rnmah. Ketika 
tulah puluhan titik cahaya tajam meluncur 
8 -cara berbareng kearahku berdiri, daerah 
seluas delapan depa telah terkurung oleh 
serangan senjata rahasia yang rapat, bila 
aku tidak berhasil mempertahankan rasa 
doagkolku untuk melancarkan serangan 
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balasan, niscaya aku telah mati dibawah 
Berangan senjata rahasia itn." 

"Aaah. persiapan Y demikian ketatnya 
jelii bukan disi/.pkan untuk menghadapi 
sl uwie seorang sern,” Siauw Ling. Seb-ik- 
nvs memang sejak dahutn telah dipersiap¬ 
kan. itnug Sang-heng purya akal yang pan 
jati g hingga tidak sampai terbokong oleh 
lawan " 

"Ada satu petakalan siauwte merasa ka¬ 
rang paham. 

"Persoalan apa? - ’ 

"Aku maksudkan bacokan golok yang ber 
hasil melukai lenganku, tatkala untnk per¬ 
tama kalinyn aku lewat pada jalan tersebut, 
telah porhatikau dengan seksama Siauwte 
yakin disitu tak ada orang, kemnd.an akupun 
Sudah perhatikan lagi sne ns dtsekitar sana 
yang bebas d i manusia, 1 u diri manakah 
datangnya a ai u a golok terubut..?" 
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Si^cw Ling termenung seb-uter. lalu ia 
m njawab : 

S ’eandainya dibMakang dinding terdapat 
sebuah alat rahasi' yang bisa bergerak seca 
ra otomrtis. dengan sendirinya serangan go¬ 
lok ltupun bisa muncoi ianpa diduga.’ 

"B ach benari Siauwte tidak sampai ber¬ 
pikir ke hu. Ooo i. . . sjatu persiapan yang 
benar-benar sangat keji' sekalioun bucokan 
golok itn tidak sarap i membinasakan diriku, 
tetapi serangan *njata rahasia berikutnya 
benar-benar luar Diasa. sekaiipun seorang 
iago kelas satupiin belum tentu dapat me¬ 
nyelamatkan diri dengan selamat. Masih 
untung nasib siauwte rada baik dan segera 
loncat keatas atap, dengan demikian jiwaku 
berhasil diselamatkan ” 

'"Waah . kalan cayhe yaug harus meng¬ 

hadapi kejadian seperti itu, a k^u pasti 
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bakal terluka dli jung senjata rahasia itu," 
komentar Ceng Yap r’hin: 

"Setelah kan melarikan diri kcatas atap 
rumah, apakah ada orang yang mengejar 
dirimn ?" 

"Bang’juan tersebut letaknya dekat dengan 
hat'im n depan lagi, pula para tamu yarg 
berkunjung kesana amat banyak, ditambah 
pnlr gerakanku •'■s jat sekali tutuiaka gjdab 
rnenjelinap kedalam gerombolan rr.; nt ,a ■' 

“Kalau begitn gedung Sam Kang Soe ft 
memang radaan kukoay!" 

"Shen Bok Hong telah menyebarkan anak 
buahnya keseluruh dnnia untuk mencelakai 
Siau* bong kenapa kita tidak oorak abrifc 
pula beberapa markas besarnya agar dia 
lahn rasa?" 

"Perkataan Cer-g-heng sedikit pun tidak 
salah, baiklah m. lam ini kita beristirahat 


*eh;trl b*«ok malam kita baru pergi mene¬ 
ngok keadaan Sam Kang Soe It." 

"Toako, alangkah baiknya kalau kita meng 
adakan kontak dahulu dengan Boe Wie 1 oo 
tiang Soen looclanpwe. kemndia* baru 
melakukan suata tindakan," Sang p a t 
mengnsnlkan. 

"Tapi entah subeng cayhe berdiam p ,,i ft 
didalam rumah penginapan Lak Hoo mi atau 
tidak." 

"Merek* sudah menginap dlsial, ko u, 
siauw-te keluar tadi di m diam telah ku 
riksa tanda rahasia yaug mereka lep sk. ■ 
su rengmu serta Soen loocianpwe teluh ber a 
di disini semna. hanya kita tidak tanu me. 
reka menginap dikamar mana ?" 

"Mata-mata Shen Bok Hong sangat lihcy 
malam ini kita harus membagi tugas jaga 
malam.” 
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"M afn ini berlalu tanpa mefcimui keja¬ 
dian apapun juga, ketika keesokau harinya 
f jar baru menyingsing, secara beruntun Boe 
WieTojtiang serta Soen-pnt-shia telah nR«i- 
Ulbungkaa diri dengan mereka. 

Siaavv Ling memang ada maksud mengun¬ 
dang kedatangan kcdna orang itu. begitu mc 
1 i,.at mereka bordua sudah datang maka ce 
pai cepat ia «ampaikan kisah peristiwa yang 
telah dialami ang I a t kemarin malam, 
"Rnpanya kita s^dah tak dapat menghin¬ 
darkan diri dari bentrokan langsung dengau 
pi lat bten Bok Hong, vjarnya Boe Wie Too 
tiang selasai mendengarkan cerita itu. ' Meng 
hi. icurkan sebnah markas rahasianya berarti 
kita iudah mencukil sebuah matanya. Dewa 
s& ini menskipnn anak buah Shen Bok Hong 
telah di tempatkan di kota Ooh Chiu tetapi 
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j la tak bakal pusatkan segenap tenaga serta 
I kekuatannya disim. pimo rasa meskipun ber 

I ta na seniiri dongan dirinya, kita masih 
Diampu untuk mnmperiabankan diri " 

"la dirikan markas besarnya didalam sa¬ 
rang pel-cur, perbuatannya ini benar-benar 
sangat llhay," kata Soen-put-shia pula. "Sn 
dabkuj lajahl hampir segala penjuru dunia, 
tapi be nm pernah Intemui k jadian seperti 
ini. aku sipengemis tna rasanya harus ikut 
berangkat untuk menambah pen-,| amsntl , - 
"Berangkat sih kita harus r& | g _ 
cu.na -ita harus berangkat dengan s Sll 
sunan rencana yang ketat dan sempurna" 
"Tootiang :an pintir dan banyak akal 
aku pengemis tua rasa dalam hatimu temu 
sndah punya rencana bukan?" 

Boe Wie Tootiang terseuyum: 


TAMAN BA c A AfsTl 
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"Rencana i memang ada tetapi j inrci tik 
ti tn bi akan digunakan dangau tepai, setelah 
p lto utarakan nanti seandalnya ad bagian 
v ing terasa kurang tepat harap kalian suka 
memberi komentar." 

Segera dia beberkan rencananya dan men- 
jeUttan hingga bagian-bagian yang paling 
tE tail. 

"I g u b bagus!” puji Soen put-shla kemu¬ 
di e. "Kita kacaukan dahulu perhatian mu- 
snh, kemudian baru menerobos masuk!" 

K ootaak....! mendadak sebntir batu terja¬ 
tuh lidalam halaman. 

•’Owi sekalian harap berhati-hati." bisik 
Boe Wie Tootiang sambil u'.apkan tangannya. 

"Ap yang sudah terjadi?" 

Boe Wie Tootiang goyangkan tangannya 
memberi tanda agar Siauw Ling jsngan ber 
bei bicara. 


Lewat bebe r ap saat kemudian dari luar 
krm r berkumandang l ag i du a snara yang 
nyanng. saat itnlah B™ Wie Tootiang baru 
bar <kit berdiri setnbsn berkata. 

P*nto telah sebarkan anak buahku untuk 
b? j‘ga-jaga disekeliling tempat ini, suara 
nyanu i yang berkumandang tadi menanda¬ 
kan adanya orang mencurigakan mendekati 
tempat kita.” 

'Oooh, jadi s beruntun dua kali baru 
san menandakan kalau orang yang mencuri¬ 
gakan itu i-idah pergi?” 

Tidak salahi toosu Itn bangkit berdiri 
dan menambahkan. "Pinto akan pergi iebih 
uahnlu.'' 

Akn sipengemis tna pun mencari bebera 
pa orang pembantu* aku berpisah pula 
lebih dahulu." 









Murid kay pun tersebar di mana mana, 
kota Ooh Chin sebagai sebnah koia tentu saja 
>t«i hindar dari jelajahan murid-m nd kav- 
psng. Soen-put-shia sebagai seorang Tiang- 
loo teutn ssja tidak sukar untnk mendnpat- 
kan b ia bantnan. 

Setelah beberapa orang itu berlalu, Siauw 
Ling baru memandang sekejap kearab S..ng 
Pat ssmbil berkata: 

"Walanpun iuka yang diderita hanya luka 
luar belaka, lapi kau sndah terlalu banyak 
kehilangan darah, lebih baik berisLirahatlah 
sel m a beberapa hari." 

■’Sianwte ra3a beristirahat setengah 
hari pun rasanya sudah lebih dart cnknp." 

ketika sore hampir menje ang, Siauw 
Ling dengan membawa seria Tiong-chiu 
Si ng Ku seria Ceng Yap Chin berangkat me 
ninggalkan rumah penginapan Lak Hoo dan 
menuju kelenteng Koen Eng Loe. 


Kosn Eng Loo ad lab ru lh maka „ Iar . 
bc ar d,kota Ooh Chin. ketika. Siallw Llnf 

“ aliai1 ,lDa d,sa ^. Boe Wie Tooliang serta 
Snma ..an sekalian telah dnluau. 

Kal ' lal Boe VV,e Toociang menyeru scba 
* ai «orang kakek berjubah hijau y a ug sa 
ngat ngker. seandainya tidak berjanji lebih 
dahulu mungkin Si uw Liug tjdek ak 8n 
meugenali dirinya kembali. 

Sama Kau tetap berdandan sebagai se- 
orang tukang ram«l. 

Seat itu sore belum tiba, isme ya ng 8 de 
dl atas loteug pun bauya enam bagian Sianty 
Liug putar biji matanya menyapu sekejap 
kesekeliliug sana kemudian melangkah ma- 
tuk kesebuah kamar. 

Didalam kamar sana telah menanti due 
oreng boe tu muda yaug membawa sebnah 
bantalan. 
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Siauw Ling sebera tukar pakaian, meraber 
sihkan wajahnya d^ri obat penyaruan dan 
cirTiulihkau kem >aii wajah aslinya, setelah 
itti di* 1 baru mnn ulkan diri dan mencari 
tempat duduk. 

Terapat yang dipilih iauw Ling s rategis 
letaknvbarang siapa pun yang naik keatas 
loteng tentn akan menjumpai wajahnya. 

Eclrm [ada Iiu Sang Pat. Tu Kioe, serta 
Ceng Yap Chin menyebar disekeliliug meja 
SiaLW Ling untuk melindunginya secara 
diam-diatn. enam buah sorot mata tiada hen 
tinya mengawasi gerak genk setiap lamu de 
ngan bati tegang. 

Siapa pun tidak taiu serangan keji apa 
kah yang telah direncanakan Shen Bok Hong 
untuk mencelakai Siauw Ling, mc.eka takut 
scd.kit melenguh m.ingakibjtkan si-nuk mnda 
itu terbohong. 


Tlflsk • ing beuefap» saat Sienw Ling 
fled k disana. mcndedalt dari sudnt Timnr 
lant berdiri seseorang dan segera lornn te- 
bawah. 

"Hati hati dengan keparat itu," bisik Sang 
Pat cepat. 

Tu Kioe mangaHEguk. dengan tajam ia per 
hatikan terus gorak-gerik orang itu. 

Tampak orang itu berh«Bti «ejenakdimu 
lut loteng, kemudian berpaLng dan memper¬ 
hatikan lagi diri Sianvr Ling. setelah itu Di 
ru turun dari loteng dan ber.^ln. 

Bsberapa saat kem dian muncul eeoran? 
pelayan dan membawa nampan sayur, ia ba 
gikan dahu'u sayur itu pada empat meja 'n 
mn. kemudian menghampiri Siauw Ling sam 
bil menyapa . 

"Khek-koan, kau hendak r^san sayur apa?. 
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Ling sebutkan dua macam sayur dan 
sep i arak, pelayan itu segera berlalu. 

Brber-ipa saat kemudian pelayan tadi te¬ 
lan mu ical kembali menghidangkan saynr 
pers n u n. 

Pelav»n»n yang dilakukan sang relnyan 
den?'-i cepatnya ini segera mencurigakan ha 
ti S og Pat. kembali bisiknya kepada Tu 
Kioe 

"^ku rasa keadaan rada tidak beres.." 

"Bar nana yang kurang beres?" 

"fisik rumah makan besar mai pnn 

dalam f nah makatU kecil sudah menjadi 
kebiasa?-! eeriakunya suatu pelaturan dima- 
na yaa* atang duluan dilayani lebih dahu¬ 
lu, tap* < >oa kao libat pelayan tersebut ke. 
napa ia meiayani Liong-tauw toako kita mo 
iampaui batas? Kau harus hati hati memper 
hatiiaa gw.ak-geriknya. 
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Sementara itu pelayan tadi sudah mende¬ 
kati Sianw Ling, diam diam Tu Kioe tn«- 
ngepos tenaga melakukan persiapan, asal pe 
layan itu mennnjukkan tingkah laku yang 
mencurigakan dengan snatu gerakan secepat 
kiiat dia akan melancarkan serangan mema¬ 
tikan. 

Tetapi pelayan itu tidak melakukan se 
suatu gerakanpun, setelah meletakkan sayur 
dan arak tadi keatas meja dia segera meng¬ 
undurkan diri. 

Diam diam Tu Kioe bernapas lega pikir¬ 
nya : 

"Sang Loo jle terlalu berhati-hati, sekali¬ 
pun Shen Bok Hong telah sebarkan mata- 
matanya dimana-mana. tidak mungkin dia 
bisa mengutns anak buahnya jadi pelayan 
dalam ramah makan Koen Eng Loo ini. .." 

Dalam pada itn pelayan tadi sudah men¬ 
dekati Ceng Yap Chln. setelah menanyakan 
pesanan sayur dan arak diapuc borlaln. 
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Perlahau-lahan SiauW Ling angkat Cawan 
araknya hendak diteguk, tapi sebelum cawan 
tersebut menempel dibibirnya, serentetan 
mara berbisik yang amat lembnt telah me¬ 
nyusup kedalam telinganya : 

"Jangan kau teguk arak itu, dan jangan 
kan sentuh sayur yang dihidangkan!" 

Bukan saja snara itu kedengaran asing se¬ 
kali bahkan tidak mirip nada pria, dengan 
cepat Sianw Ling menyapu sekejap sekeliling 
tempat itn, menanti dilihatnya diatas loteng 
tiada seorang perempuanpun ie baru berpikir 
dengan heti tercengang : 


"Eseei. Khek Koau, kenapa kau? apa¬ 

kah araknya kurang panas?" 

"Ooooh bukan." 

"Apakah sayurnya kurang sedap?" 

"Juga bukan!" 

"Kalan memang sayur dan arak kami le¬ 
zat, kenapa Khek Koan tidak bersantap?" ta¬ 
nya pelayan tadi sambil memandang sekejap 
sayur serta arak dimeja. 

Mendengar teguran tersebut, satn ingatan 
dengan cepat berkelebat dalam benak Sianw 
Ling. 

"Seorang pelayan, kenapa dia begitn snka 
mencampuri urusan orang lain?" pikirnya. 


"Siapakah orang itu? kenapa dia memberi 
peringatan kepadaku." 

Beberapa saat telah lewat, pelayan tadi- 
pun muncul kembali seraya memperhatikan 
sayur dan arak dimeja Slauw Ling menda¬ 
dak tegurnya ; 


Setelah berkelana beberapa waktu dalam 
dunia persilatan, pengalamannya sekarang 
telah makin bertambah, kendati dalam hati¬ 
nya telah timbul rata curiga namun diatas 
wajahnya sama sekail tidak diutarakan pera 
s&an tersebut ia tersenynm hambar. 
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"Cayho tidak bersantap karena secara lapal 
lapat aku mencium suatn bau yang sangat 
aneh dalam sayur aerta arak ini....” bisiknya. 

"Aaah, Khek Koan pandai benar bergurau!” 

"Kalan kau tidak percaya nah coba minum 
lah sendiri, siiahkan.. silahkan.” 

Sembari berkata tangannya bergerak cepat, 
tangan kanannya laksana kilat menotok jalan 
darah "Hong Ho" dikaki kanan pelayan itn, 
sememare tangan kirinya yang membawa ca 
wan dengan disaluri tenaga lwekang segera 
mencekokkan arak tadi kedalam mulutnya. 

Gerakan yang dilakukan sianak muda inf 
cermat sekali, meskipun dia memaksa pela¬ 
yan itu untuk meminum arak dalam cawan, 
tetapi para tamu yang ada diatas loteng tak 
soorangpnn yang tahu. 





Sambil meletakkan caWan a rak tadi keatas 
meja perlahan lahan Sianw Ling bangun ber 
diri, ia tabok punggung pelayan tadi hingga 
arak da em mulutnya tertegnk kedalam pe¬ 
rut. setelah itn sambil melepaskan jalan da 
rahnya yang tertotok katanya. 

”Loo-heng. semoga kau tetap sehat wal* 
e fiat!" 

Begitu jalan darahnya terbuka pelayar itn 
cepat-cepat lari turun kebawah. tetapi ber¬ 
hubung racun yang mengeram dalam perut¬ 
nya sangat keji maka baru saja tiba dimulut 
io’eag ia sndah jatuh terjungkal dan mun¬ 
tah darah segar. 

Hanya dalam sekejap mata darah telah 
mengucur keluar dari kelima inderanya, se¬ 
telah berkelejit sebentar tamatlah riwayat 
pelayan tersebut. 







Dia u diam Siauw Ling merinding ictelah 
melihat betapa kejinya racun yang dipersiap 
kan untuknya, bilamana tidak ada oraug yang 
memberi peringatan kepadanya, arak tadi 
niscaya telah diteguknya kedalam perutnya. 

Sementara itu suaiana diatas loteng jadi 
gadnb dan menarik perhatian banyak orang. 

Pada saat itnlah berdiri seorang tamu 
dari tempat duduknya, laksana kilat dia sam 
bar jenaiah pelayan tadi dan kabnr turun 
dari loteng. 

"Aaah, dalam remah makan ini tentu ma 
sih terdapat banyak sekali jago-jago lihay 
perkampnngtn Pek Hoa lan-cung yang men¬ 
campur banrkan diri dengan para tamu." pi¬ 
kir Siauw Lini didalam hati. "Musuh dalam 
kegelapan sedang aku ada ditempai yang te¬ 
rang, tak baik aku berdiam terlalu lama di 
aini." 





letelab meletakan bebera pa pecahan nang 
perak keatas meja ia segera bangkit berdiri 
-ba-ggtm- b e r d iri dan turun dari loieng. 

Tu Kioe segera berbisik kepada Sang Pat. 

"Sungguh tak disaogka Shen Bok Hong 
telab aiapkan jebakan maut dalam rumah 
makan, ayoh kita berangkat !" 

Tanpa banyak bicara ia tnron lebih dahu¬ 
lu dari atas loteng. 

Ceng Yap Chin menyapn sekejap kesekeli- 
lingnya, mendadak ia berteriak keras : 

"Aduh celaka, dalam sayur dan arak ada 
racunnya, hati-hati.” 

Robohnya sang pelayan tanpa sebab baru¬ 
san telah memancing perhatian banyak orang, 
serolah mendengar teriakan pula dari Ceag 
Yap Chiu, suasana berubah makin kalot. 

Menggunakan kekalutan itn buru - bnru 
Ceng Yap Chin meloloskan diri dari atas 
loteng. 
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D&lam pada itu Siauw Ling telah turun 
«lari atai loteng daa segera iari kearah lnar. 
tetapi bara saja ia tiba dfdepan pintu suara 
yang lembut balna tadi kembali berkuman¬ 
dang disisi telinganya ; 

Hati-hati dengan serangan bokongan.” 
Siauw Ling menoleh, tapi orang itu tidak 
ditemukan jnga, ia lama» berpikir, 

"Ia tak rnau muncnlkan diri, berarti belum 
saatnya ia bersedia untuk menjumpai dirtkn.** 


( Bersambung jilid ke 23 ) 
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